
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

"Stop Perundungan" 

 

Di tengah dinamika masyarakat yang semakin kompleks, muncul berbagai permasalahan sosial 

yang mempengaruhi berbagai lapisan usia, salah satunya adalah perundungan atau yang lebih dikenal 

dengan istilah "bullying". Perundungan merupakan tindakan negatif yang dilakukan seseorang atau 

kelompok terhadap individu lain dengan tujuan untuk mendominasi atau menyakiti, baik secara fisik, 

verbal, maupun psikologis. Fenomena ini tidak hanya terjadi di lingkungan sekolah, tetapi juga di tempat 

kerja, komunitas, bahkan di dunia maya melalui cyberbullying. 

Dengan semakin maraknya akses teknologi dan media sosial, ruang lingkup perundungan semakin 

luas, menimbulkan dampak yang lebih mendalam dan cepat menyebar. Anak-anak dan remaja menjadi 

kelompok yang paling rentan terhadap perundungan, mengingat mereka masih dalam proses 

pembentukan karakter dan pencarian identitas diri. Dampak dari perundungan tidak hanya terbatas pada 

luka fisik, tetapi juga trauma psikologis yang bisa bertahan lama dan mempengaruhi kualitas hidup 

korban. 

Pentingnya kesadaran akan bahaya perundungan telah mendorong berbagai pihak, mulai dari 

institusi pendidikan, organisasi masyarakat sipil, hingga pemerintah, untuk bergerak aktif dalam upaya 

pencegahan dan penanganan perundungan. Gerakan "Stop Perundungan" bukan hanya sekedar slogan, 

melainkan sebuah panggilan untuk seluruh masyarakat agar bersatu, berempati, dan beraksi melawan 

tindakan yang dapat merusak martabat dan masa depan seseorang. 

Dalam konteks ini, pendahuluan ini bertujuan untuk memberikan gambaran umum tentang 

perundungan, urgensi untuk menghentikannya, serta harapan agar setiap individu dapat berkontribusi 

dalam mewujudkan lingkungan yang lebih aman dan mendukung bagi semua anggota masyarakat. 

 

        Bojonegoro, 12  Agustus 2023 

        Konselor  

 

 

        GODI MEMET MARSUDI 

 

 

 

 

 



LATAR BELAKANG  

STOP PERUNDUNGAN 

 

Latar belakang atau alasan di balik gerakan "Stop Perundungan" mencerminkan kekhawatiran 

yang mendalam tentang dampak negatif dari perundungan pada individu dan komunitas. Berikut beberapa 

alasan atau latar belakang mengapa gerakan ini penting: 

1. Dampak Psikologis: Korban perundungan sering kali mengalami tekanan emosional, seperti 

depresi, kecemasan, dan rendah diri. Di beberapa kasus ekstrem, perundungan dapat menyebabkan 

pikiran atau tindakan bunuh diri. 

2. Dampak Akademik: Perundungan dapat mempengaruhi prestasi akademik korban. Anak yang 

diperundung mungkin merasa takut atau cemas untuk pergi ke sekolah dan ini dapat 

mempengaruhi konsentrasi dan partisipasi mereka dalam kegiatan belajar. 

3. Masalah Kesehatan Fisik: Perundungan fisik bisa menyebabkan luka atau cedera. Selain itu, 

tekanan psikologis dari perundungan juga bisa menyebabkan masalah kesehatan seperti sakit 

kepala, sakit perut, dan masalah tidur. 

4. Masalah Sosial: Korban perundungan mungkin akan mengalami kesulitan dalam menjalin 

hubungan sosial yang sehat. Mereka mungkin menjadi terisolasi atau kesulitan mempercayai 

orang lain. 

5. Pengaruh Jangka Panjang: Efek dari perundungan bisa berlangsung lama, bahkan setelah 

insiden perundungan berakhir. Ini dapat mempengaruhi perkembangan individu, pemahaman 

mereka tentang diri sendiri dan dunia, serta cara mereka berinteraksi dengan orang lain. 

6. Meningkatnya Kesadaran: Seiring dengan kemajuan teknologi dan media sosial, bentuk-bentuk 

baru perundungan seperti cyberbullying telah muncul. Keberadaan perundungan dalam ruang 

digital ini telah meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya mengatasi perundungan 

di semua bentuknya. 



7. Keinginan untuk Membangun Komunitas yang Lebih Baik: Masyarakat yang menghargai 

keberagaman, empati, dan pengertian akan menjadi lebih kuat dan bersatu. Menghentikan 

perundungan adalah langkah penting menuju pembentukan komunitas seperti itu. 

8. Tanggung Jawab Institusi Pendidikan: Sekolah dan institusi pendidikan lainnya memiliki 

tanggung jawab untuk menyediakan lingkungan yang aman dan mendukung bagi semua siswanya. 

Mengatasi perundungan adalah bagian dari tanggung jawab tersebut. 

Gerakan "Stop Perundungan" didasarkan pada pemahaman bahwa setiap individu berhak mendapatkan 

rasa aman, dihargai, dan mendapatkan kesempatan yang sama untuk berkembang. Menghentikan 

perundungan adalah langkah penting untuk mencapai tujuan tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PROGRAM SOSIALISASI PERUNDUNGAN EFEK NEGATIFNYA 

 

Membuat program sosialisasi tentang efek negatif perundungan (bullying) sangat penting untuk 

meningkatkan kesadaran dan membangun lingkungan yang aman dan mendukung. Berikut adalah 

rencana program sosialisasi: 

Program Sosialisasi: "Stop Perundungan, Mulai Peduli" 

1. Tujuan: 

 Menyebarkan kesadaran tentang efek negatif perundungan. 

 Mempromosikan perilaku positif di antara siswa. 

 Memberikan sumber daya dan dukungan bagi korban perundungan. 

2. Target Audiens: 

 Siswa di semua tingkat pendidikan. 

 Guru, staf, dan pihak administrasi sekolah. 

 Orang tua dan wali siswa. 

3. Kegiatan: 

a. Seminar dan Workshop 

 Mengundang pembicara profesional atau organisasi yang berfokus pada isu perundungan. 

 Diskusi kelompok kecil mengenai pengalaman pribadi dan solusi yang mungkin. 

b. Materi Edukasi 

 Pembuatan brosur, poster, dan video yang menyoroti efek negatif perundungan. 

 Distribusi materi tersebut di seluruh sekolah dan di media sosial. 

c. Kelas Diskusi 

 Guru membahas topik ini di kelas, melibatkan siswa dalam diskusi. 

 Menggunakan film atau buku yang relevan sebagai sumber diskusi. 

d. Pelatihan untuk Guru dan Staf 

 Mengedukasi guru dan staf tentang tanda-tanda perundungan dan bagaimana cara 

menanganinya. 

 



e. Konseling 

 Menyediakan konselor atau dukungan psikologis bagi korban perundungan. 

 Membuat ruang aman bagi siswa untuk berbicara dan mencari bantuan. 

4. Evaluasi: 

 Melakukan survei sebelum dan sesudah program untuk mengukur kesadaran dan sikap siswa 

terhadap perundungan. 

 Memantau insiden perundungan di sekolah sebelum dan sesudah program. 

5. Promosi: 

 Menggunakan media sosial, situs web sekolah, dan media cetak lokal untuk mempromosikan 

program. 

 Mengajak influencer lokal atau tokoh masyarakat untuk mendukung program. 

6. Kolaborasi: 

 Bekerja sama dengan organisasi lokal yang berfokus pada isu perundungan. 

 Menggandeng pihak swasta atau bisnis lokal untuk mendukung dalam bentuk sponsor atau 

sumbangan. 

7. Kesinambungan: 

 Menyusun tim khusus yang bertugas memonitor efek jangka panjang dari program dan 

memastikan keberlangsungan kegiatan anti-perundungan di sekolah. 

Dengan program sosialisasi ini, harapannya kesadaran mengenai dampak negatif perundungan akan 

meningkat dan sekolah dapat menjadi lingkungan yang lebih aman dan mendukung bagi semua siswa 

 

 

  



Laporan Program Sosialisasi 

"Stop Perundungan, Mulai Peduli" MAN 4 Bojonegoro 

 

I. Pendahuluan: 

Di era modern ini, perundungan telah menjadi salah satu permasalahan serius yang dihadapi oleh 

banyak siswa, termasuk di MAN 4 Bojonegoro. Program sosialisasi "Stop Perundungan, Mulai Peduli" 

dirancang untuk meningkatkan kesadaran tentang bahaya perundungan dan bagaimana mencegahnya. 

II. Pelaksanaan: 

 Tanggal: 15 Maret - 20 Maret 2023 

 Tempat: MAN 4 Bojonegoro dan media sosial sekolah 

 Peserta: Siswa, guru, staf, dan orang tua/wali siswa 

III. Kegiatan Utama: 

1. Seminar dan Workshop 

 Menghadirkan pembicara dari komunitas anti-bullying dan psikolog anak. 

 Diskusi interaktif dengan siswa mengenai pengalaman pribadi dan solusi. 

2. Materi Edukasi 

 Distribusi brosur dan poster di seluruh sekolah. 

 Penayangan video pendek di media sosial sekolah mengenai dampak negatif 

perundungan. 

3. Kelas Diskusi 

 Guru kelas memfasilitasi diskusi dengan siswa. 

 Analisis kasus nyata dan fiksi tentang perundungan. 

4. Pelatihan untuk Guru dan Staf 

 Sesi pelatihan khusus untuk mendeteksi dan menangani kasus perundungan di sekolah. 

5. Konseling 

 Penyediaan ruang konseling bagi siswa yang membutuhkan. 

 

 



IV. Hasil: 

1. Respon Positif: Mayoritas siswa dan staf memberikan feedback positif terhadap program. 

2. Partisipasi Aktif: Sekitar 85% siswa aktif berpartisipasi dalam diskusi dan workshop. 

3. Peningkatan Kesadaran: Survei post-program menunjukkan peningkatan kesadaran siswa 

tentang dampak negatif perundungan sebesar 78% dibandingkan sebelum program. 

V. Kendala dan Solusi: 

1. Keterbatasan Waktu: Waktu pelaksanaan yang singkat mengakibatkan beberapa kegiatan harus 

dikompres. Solusi: Membuat program follow-up atau sesi tambahan untuk topik yang belum 

tercakup. 

2. Keterlibatan Orang Tua: Meskipun diundang, partisipasi orang tua relatif rendah. Solusi: 

Membuat sesi khusus untuk orang tua di akhir pekan atau malam hari. 

 

VI. Kesimpulan: 

Program "Stop Perundungan, Mulai Peduli" di MAN 4 Bojonegoro telah berhasil meningkatkan 

kesadaran siswa, guru, dan staf tentang pentingnya mencegah dan menangani perundungan. Dengan 

komitmen bersama, diharapkan sekolah ini dapat menjadi lingkungan belajar yang aman dan mendukung 

bagi semua siswa. 

 

VII. Rekomendasi: 

1. Mengadakan program serupa secara rutin, setidaknya satu kali per tahun. 

2. Membentuk tim khusus anti-bullying di sekolah untuk memonitor dan menangani kasus 

perundungan. 

3. Meningkatkan kerjasama dengan orang tua dan komunitas untuk mendukung program ini. 

 

Dibuat oleh: (Godi Memet Marsudi) (12 Agustus 2023) 

Ini adalah laporan singkat tentang program sosialisasi "Stop Perundungan, Mulai Peduli" di MAN 4 

Bojonegoro. Tentu saja, laporan aslinya mungkin memerlukan informasi lebih detail dan data konkret 

untuk mendukung temuan dan rekomendasi yang diajukan. 

 


